BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian uji aktivitas antibakteri infusa
daun sirih merah (Piper crocatum Ruiz & Pav) terhadap Pseudomonas aeruginosa
ATCC 27853 adalah :

Pertama, Senyawa yang terkandung dalam infusa daun sirih merah (Piper
crocatum Ruiz & Pav) adalah alkaloid, flavonoid, tanin, dan saponin.

Kedua, infusa daun sirih merah (Piper crocatum Ruiz & Pav) pada
konsentrasi 100%, 50%, 25%, 12,5%, 6,25%, 3,125%, 1,5625%, 0,781% dengan
metode dilusi dan metode difusi konsentrasi 100%, 50%, 25%, tidak memiliki
aktivitas antibakteri terhadap bakteri Pseudomonas aeruginosa.

B. Saran

Pertama, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai aktivitas infusa
daun sirih merah (Piper crocatum Ruiz & Pav) untuk memperoleh aktivitas
antibakteri yang paling efektif dengan cara membandingkan beberapa metode
ekstraksi.

Kedua, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai aktivitas
antibakteri infusa daun sirih merah (Piper crocatum Ruiz & Pav) terhadap bakteri
gram negatif lainnya, bakteri gram positif, dan jamur.

Ketiga, perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui senyawa metabolit

sekunder secara kuantitatif yang terkandung dalam infusa daun sirih merah.
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Lampiran 1. Determinasi tanaman daun sirih merah

KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBILIK INDONESIA
BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN KESEHATAN
BALAI BESAR PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN
. TANAMAN OBAT DAN OBAT TRADISIONAL
Jalan Raya Lawu No. 11 Tawangmangu, Karanganyar, Jawa Tengah 57792
Telepon (0271) 697010 Faksimile (0271) 697451
Surat Elektronik b2p2to2t@gmail.com / b2p2to2t@litbang.depkes.go.id
Laman www.b2p2toot.litbang.kemkes.go.id

Nomor : YK.01.03/2/ 78p /12019 ¢ Februari 2019
Hal : Keterangan Determinasi

Yth. Dekan Fakultas Farmasi
Universitas Setia Budi

Jalan Let. Jend. Sutoyo

Solo 57127

Merujuk surat Saudara nomor: 353/A5-04/10.01.2019 tanggal 10 Januari 2019
hal permohonan determinasi, dengan ini kami sampaikan bahwa hasil determinasi
sampel tanaman sebagai berikut:

Nama Sampel : Daun Sirih Merah

Sampel : Sampel segar

Spesies : Piper crocatum Ruiz & Pav.

Sinonim : Steffensia crocata (Ruiz & Pav.) Kunth
Familia : Piperaceae

Nama Pemohon : Delya Yanita Prihastuti

Penanggung Jawab Identifikasi : Anshary Maruzy, S.Si.

Hasil determinasi tersebut hanya mencakup sampel tumbuhan yang telah
dikirimkan ke B2P2TOOT.

Atas perhatian Saudara, kami sampaikan terima kasih.

K, W.SC.
5251992031004
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Lampiran 2. Foto daun sirih merah dan infusa daun sirih merah

Daun sirih merah Infusa daun sirih merah

Lampiran 3. Foto panci infusa

Panci infusa
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Lampiran 4. Hasil identifikasi kandungan kimia infusa daun sirih merah

No Hasil No Hasil
1. Tanin 2. Saponin )
(+) (+)
3. Alkaloid 4. Flavonoid
(+) (+)




Lampiran 5. Foto autovortex, inkubator, oven, inkas, dan autoklaf

Autovortex Inkubator

Oven

Inkas Autoklaf
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Lampiran 6. Foto hasil uji makroskopis dan uji mikroskopis bakteri

Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853

Uji Mikroskopis
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Lampiran 7. Hasil identifikasi uji biokim

60

CITRAT
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Lampiran 8. Foto hasil uji dilusi dan difusi

A. Hasil uji dilusi aktivitas antibakteri infusa daun sirih terhadap bakteri
Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853

25, 12,5 | 6,25 3,12 1,56 | 0,78

27853
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Hasil inokulasi infusa daun sirih merah terhadap Pseudomonas aeruginosa ATCC
27853

B. Hasil uji difusi sumuran aktivitas antibakteri infusa daun sirih terhadap
bakteri Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853

Hasil uji difusi infusa daun sirih merah terhadap Pseudomonas aeruginosa ATCC
27853
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Lampiran 9. Perhitungan konsentrasi

A. Perhitungan pengenceran konsentrasi infusa

Rumus perhitungan konsentrasi infusa :
a

b+c

Keterangan:

x konsentrasi awal

a = volume sediaan uji (ml)
b = volume pengencer (ml)
¢ = volume suspensi bakteri uji (ml)
Tabung1l = Kontrol (-) berisi infusa sirih merah

Tabung2 =100 % dipipet 1 ml kemudian ditambahkan BHI sampai 2 ml.
Tabung3 = ix 100% = 50%
Dipipet 1 ml dari konsentrasi awal (100%) kemudian ditambahkan
BHI sampai 2 ml.
Tabung4 = ix 50% = 25%
Dipipet 1 ml dari konsentrasi awal (50%) kemudian ditambahkan

BHI sampai 2 ml.

Tabung5 = ——x25% = 12,5%
Dipipet 1 ml dari konsentrasi awal (25%) kemudian ditambahkan
BHI sampai 2 ml.

Tabung6  =——x 12,5% = 6,25%
Dipipet 1 ml dari konsentrasi awal (12,5%) kemudian ditambahkan
BHI sampai 2 ml.

Tabung7 = ﬁx 6,25% = 3,125%
Dipipet 1 ml dari konsentrasi awal (6,25%) kemudian ditambahkan
BHI sampai 2 ml.

Tabung8 = ——x3,125% = 1,562%

Dipipet 1 ml dari konsentrasi awal (3,125%) kemudian

ditambahkan BHI sampai 2 ml.
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Tabung9 = ——x1,562% = 0,781%

Dipipet 1 ml dari konsentrasi awal (1,562%) kemudian

ditambahkan BHI sampai 2 ml.

Tabung 10 = Kontrol (+) dipipet 1 ml suspensi bakteri, kemudian
ditambahkan BHI sampai 2 ml.

B. Perhitungan konsentrasi larutan ciprofloxacin

Rumus perhitungan konsentrasi larutan ciprofloxacin:
a
b+c

Keterangan:

x konsentrasi awal

a = volume sediaan uji (ml)
b = volume pengencer (ml)
¢ = volume suspensi bakteri uji (ml)
Tabung1l = Kontrol (-) berisi larutan ciprofloxacin
Tabung2 =100 % dipipet 1 ml kemudian ditambahkan BHI sampai 2 ml.

Tabung3 = ——x100% = 50%
Dipipet 1 ml dari konsentrasi awal (100%) kemudian ditambahkan

BHI sampai 2 ml.

Tabung4 = ﬁx 50% = 25%
Dipipet 1 ml dari konsentrasi awal (50%) kemudian ditambahkan
BHI sampai 2 ml.

Tabung5 = ﬁx 25% = 12,5%
Dipipet 1 ml dari konsentrasi awal (25%) kemudian ditambahkan
BHI sampai 2 ml.

Tabung6 = ix 12,5% = 6,25%
Dipipet 1 ml dari konsentrasi awal (12,5%) kemudian ditambahkan

BHI sampai 2 ml.



Tabung 7

Tabung 8

Tabung 9
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= —x6,25% = 3,125%
1+1
Dipipet 1 ml dari konsentrasi awal (6,25%) kemudian ditambahkan
BHI sampai 2 ml.
= —x3,125% = 1,562%
1+1
Dipipet 1 ml dari konsentrasi awal (3,125%) kemudian
ditambahkan BHI sampai 2 ml.
= —x1,562% = 0,781%
1+1
Dipipet 1 ml dari konsentrasi awal (1,562%) kemudian

ditambahkan BHI sampai 2 ml.

Tabung 10 = Kontrol (+) dipipet 1 ml suspensi bakteri, kemudian

ditambahkan BHI sampai 2 ml.

C. Perhitungan konsentrasi uji difusi

Rumus perhitungan pengenceran konsentrasi :

le Cl s sz CZ

Keterangan :

Vi
¢y
£
G

= volume awal larutan
= Konsentrasi awal larutan
= volume akhir larutan

= Konsentrasi akhir larutan

Konsentrasi 1 = 100%

Konsentrasi 2 = 50%

5mlx100% = V, x 50%

50%
100% x5mi

= 2,5 ml larutan infusa ditambahkan aquadest ad 5 ml

V2=



Konsentrasi 3 = 25%
5mlx100% = V, x 25%

25%
100%

1,25 ml larutan infusa ditambahkan aquadest ad 5 ml

x 5ml

V2:
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Lampiran 10. Formulasi dan pembuatan media

a. Formulasi dan pembuatan Brain Heart Infusion (BHI)

Brain infusion 12,5 gram
Heart infusion 5,0 gram
Proteose peptone 10,0 gram
Glucose 2,0 gram
Sodium chloride 5,0 gram

di-sodium hydrogen phosphate 2,5 gram
Aguadest 1000 mi

Reagen-reagen diatas dilarutkan dalam Aquadest sebanyak 1000
ml dipanaskan sampai larut sempurna, kemudian disterilkan dengan
autoklaf pada suhu 121°C selama 15 menit dan dituangkan dalam cawan
petri pH 7,4.

b. Formulasi dan pembuatan Natrium Agar

Beef ekstract 3,0 gram
Tepung agar 15,0 gram
Pepton 10,0 gram
NaCl 5,0 gram
pH 7,2

Reagen-reagen diatas dilarutkan dalam aquadest 1000 ml,
dipanaskan sampai larut sempurna, kemudian disterilkan dengan autoklaf

pada suhu 121°C selama 15 menit dan dituang dalam cawan petri.
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c. Formulasi dan pembuatan Pseudomonas Selektif Agar (PSA)

Magnesium Kklorida 1,4 gram
Kalium sulfat 10,0 gram
Pepton 20,0 gram
Kalium sulfat 10,0 gram
Cetrimide 0,3 gram
Agar-agar 13,6 gram

Reagen-reagen diatas dilarutkan dalam aquadest 1000 ml,
dipanaskan sampai larut sempurna, kemudian disterilkan dengan autoklaf

pada suhu 121°C selama 15 menit dan dituang dalam cawan petri.



